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Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan sendiri sehingga 
individu yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan.Tujuan: mengetahui perbedaan 
tingkat kepercayaan diri sebelum dan sesudah pemberian pelatihan komunikasi interpersonal metode 
Role play pada Remaja Panti Asuhan Ar – Rodiyah.Metode penelitian: Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan desain quasi experiment. Populasi: Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh remaja panti asuhan Ar-Rodiyah Semarang. Teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling dengan jumlah 10 responden. Pengumpulan data menggunakan kuisioner 
kepercayaan diri .Data diolah dengan paired samples test  . Hasil penelitian: bahwa rerata skor 
kepercayaan diri pada responden sebelum pelatihan komunikasi interpersonal metode role play adalah 
109.3, Skor terendah adalah 104 dan tertinggi adalah 110 .Rerata kepercayaan diri responden setelah 
dilakukan pelatihan komunikasi interpersonal adalah 114.8.Skor terendah adalah 109.00 dan tertinggi 
adalah 117.00 . Ada perbedaan tingkat kepercayaan diri remaja sebelum dan sesudah di berikan 
pelatihan komunikasi interpersonal metode role play, dengan p value sebesar 0,000 < α (0,05). 
Kesimpulan: Ada perbedaan tingkat kepercayaan diri remaja sebelum dan sesudah pemberian 
pelatihan komunikasi interpersonal, di harapkan remaja akan terus melatih berkomunikasi 
interpersonal nya untuk meningkatkan kepercayaan diri.  
 
Kata kunci: kepercayaan diri; komunikasi interpersonal; role play 
 
LEVEL OF CONFIDENCE THROUGH INTERPERSONAL COMMUNICATION 
TRAINING ROLE PLAY METHOD 
 
ABSTRACT 
Self-esteem is an attitude or feeling of confidence in its own ability so that the individual concerned is 
not too anxious in any action. Objective: Know the difference in the confidence level before and after 
the provision of interpersonal communication training in Role play method in youth Orphanage Ar – 
Rodiyah. Research methods: : This type of research using quantitative studies with the design of the 
quasi experiment. The population in this study was all adolescent orphanages Ar-Rodiyah Semarang.  
The sampling technique used is perposive sampling with a total of 10 respondents.  Data collection 
using confidence questionnaires . Data processed with paired samples test . Results of the study: That 
the average self-confidence score in the respondent before interpersonal communication training in 
the role play method is 109.3, the lowest score is 104 and the highest is 110. An average of the 
respondents ' confidence after interpersonal communication training is 114.8. The lowest lowest score 
is 109.00 and the highest is 117.00. There is a difference in the level of youth confidence before and 
after in providing interpersonal communication training in role play method, with a P value of 0.000 
< α (0.05).  Conclusion: There is a difference in the level of youth confidence before and after the 
provision of interpersonal communication training. 
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Masa perkembangan remaja dalam perkembangan individu yang merupakan masa mencapai 
kematangan mental, emosional, sosial, fisik dan pola peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju dewasa sehingga menimbulkan karakteristik berbeda antara satu remaja dengan 
remaja lain (Malahayati, 2013). 
 
Perubahan yang terjadi pada masa remaja seperti 
pertumbuhan yang secara cepat baik fisik, psikis (stress, anxiety, depresi) dan social 
menimbulkan banyak persoalan dan tantanganya (Zola, N., Ilyas, A., &Yusri, 2017)
. 
 
Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Semarang mencatat jumlah remaja di Kota Semarang tahun 
2018 adalah 267.182 ribu, yang terdiri dari kelompok usia 10-14 tahun sebanyak 119,633 ribu 
dan usia 15-19 tahun 147,54,  Jumlah penduduk Kota Semarang tahun 2018 ada 1,765,396. 
Angka ini menunjukkan jumlah remaja yang cukup besar. yaitu sekitar 17 % dari total jumlah 
penduduk, sehingga jumlah remaja yang banyak tidak semua dapat melaksanakan tugas 
perkembangannya (Badan Statistik Kota Semarang, 2018),
 
 
Tugas perkembangan remaja yaitu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang 
berlainan jenis hal ini berarti remaja dituntut untuk dapat memiliki hubungan atau dapat 
bergaul dengan anggota masyarakat dimana ia berada. Dalam perkembangannya, remaja 
mengalami berbagai stress psikologis, tekanan dari teman sebaya dan gejolak emosi akibat 
perubahan dalam dirinya, sehingga terdapat masalah dalam membina hubungan dengan orang 
lain orang tua, keluarga, guru, dan teman sebaya). Pembentukan sikap yang berkembang 
dalam diri remaja juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan terutama faktor proses dalam 
keluarga yang terdiri dari dukungan, sikap orang tua, pola asuh, dan peran orang tua dalam 
mengatasi konflik keluarga. Berbeda dengan remaja pada umumnya, remaja yang tinggal di 
panti asuhan tentunya mempunyai kehidupan yang berbeda(Ali, Mohammad;Asrori, 2012). 
 
Data yang tercatat pada Dinas Kesejahteraan Sosial Propinsi Jawa Tengah. diketahui pada 
tahun 2018 jumlah anak yang tinggal di Panti Asuhan di Jawa Tengah sebanyak 515,861 
anak, dan jumlah anak yang Tinggal di Panti Asuhan Di semarang 4.043 anak.  Jumlah ini 
diperkirakan akan dapat terus meningkat seiring dengan terjadinya perubahan sosial secara 
terus-menerus.(Hartini, 2000).
 
Penelitian menunjukan hasil bahwa remaja yang tinggal di 
panti asuhan  mengalami problem psikologis dengan karakter sebagai kepribadian yang 
inferior, pasif apatis, menarik diri, mudah putus asa, penuh dengan ketakutan dan kecemasan. 
Selain itu, remaja panti asuhan juga menunjukan rasa bermusuhan dan lebih egosentrisme, 




Remaja yang kurang percaya diri akan menunjukkan perilaku seperti tidak bisa berbuat 
banyak, selalu ragu dalam menjalankan tugas, tidak berani berbicara jika tidak mendapatkan 
dukungan, menutup diri, menarik diri dari lingkungan, sedikit melibatkan diri dalam kegiatan 
atau kelompok, dan menghindari situasi komunikasi.(Taylor, 2014). Komunikasi merupakan 
suatu hal yang penting untuk tumbuh kembang remaja, komunikasi itu sendiri dapat terbentuk 
berdasarkan intensitas hubungan dan kualitas hubungan untuk menumbuhkan sebuah 
hubungan yang baik dengan individu lain. Salah satu bentuk komunikasi yaitu komunikasi 
interpersonal, komunikasi interpersonal yang efektif.
 
Membina hubungan dengan orang lain 
orang tua, keluarga, guru, dan teman sebaya). Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau 
perasaan yakin atas kemampuan sendiri sehingga individu yang bersangkutan tidak terlalu 
cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas melakukan hal-hal yang disukai dan bertanggung 
jawab atas segala perbuatan yang dilakukan, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan 
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orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan berprestasi serta 
dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri.(Hardjana, 2003). 
 
Penelitian menunjukkan hasil adanya  hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri 
dalam berkomunikasi dengan komunikasi interpersonal, Jika kepercayaan diri tinggi maka 
komunikasi interpersonalnya pun akan baik. Jika kepercayaan diri dalam berkomunikasi vang 
rendah maka komunikasi interpersonalnya pun akan rendah.(Amilia Ratih Dewanti, 2013). 
Salah satu cara untuk meningkatkan kepercayaan diri seseorang dengan pelatihan komunikasi 
interpersonal dengan metode role play dan demontrasi bagaimana komunikasi interpersonal 
yang efektif.(Andi, 2009).  
 
Berdasarkan studi pendahuluan pada bulan Agustus 2019 di Panti Asuhan Ar Rodiyah, di 
dapatkan data jumlah remaja di Panti asuhan ada 50 orang, yang terdiri dari, Remaja 
Perempuan 20 orang dan remaja laki-laki ada 30 orang,   remaja awal (12-15 tahun) ada 41 
orang ,  remaja madya (15-17)  ada 8 orang , dan remaja akhir (18-20 tahun) ada 1 orang, dan 
untuk ,jumlah pengasuhnya sendiri ada 2 orang pengasuh , ustad ada 3 orang , dan ustadzah 
ada 2 orang , remaja yang berada di Panti Asuhan Ar Rodiyah . Penelitian Ini bertujuan 
mengetahui perbedaan tingkat kepercayaan diri sebelum dan sesudah pemberian pelatihan 
komunikasi interpersonal metode Role play .  
 
METODE 
Jenis penelitian ini  kuantitatif dengan desain quasi experiment (eksperimen semu).  Desain 
dalam penelitian ini menggunakan one group pre-test and post-test without control . Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh remaja Panti Asuhan Ar-Rodiyah Semarang. Teknik 
sampling yang di gunakan adalah purposive sampling Yaitu dengan responden  berjumlah 10 
orang. Tempat penelitian di Panti Asuhan Ar-Rodiyah Semarang. Intrumen yang digunakan 
kuesioner kepercayaan diri . Intrumen penelitian tidak dilakukan uji validasi karena  
mengadopsi dari penelitian sebelumnya yaitu penelitian Mieke kharolina (2006). Dengan hasil 
validitas semua item dinyatakan valid. Hasil reliabilitas didapatkan Cronbach alpha sebesar 
0,708, sedangkan N=46 dan r table 0,279 maka kuesioner ini dinyatakan riliabel. 
Pengkategorian dalam intrumen ini dikelompokkan dalam 5 kategori : Tidak memiliki rasa 
percaya diri (1-36) Memiliki rasa percaya diri rendah (37-74) Memiliki rasa percaya diri 
sedang (75-111) Memiliki rasa percaya diri tinggi (112-148) Penuh rasa percaya diri (149-
184). 
 
Pelatihan komunikasi interpersonal di rancang dengan  metode Role play atau bermain peran 
antara responden, dengan berpedoman materi – materi komunikasi yang efektif yang di 
rangkum dalam sebuah modul. Pelaksanaan pelatihan komunikasi role play dilakukan oleh  
Narasumber yang kompeten  selama 2 hari . Hari pertama pelatihan ceramah dan pelatihan 
komunikasi interpersonal metode Role play, Hari kedua Pengulangan kembali pelatihan 
dengan mempraktekkan materi hari pertama. Pengumpulan data   dilakukan dua kali yaitu 
sebelum dan sesudah  diberi Latihan komunikasi motode role play. Analisa data 
menggunakan uji paired sample T test. Etika penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini 
adalah informed concent, anonymity, confidentiality, non maleficience, veracity, dan justice. 
Peneitian ini telah lolos uji etik dengan nomor 1807042 
 
HASIL 
Tabel 1 dapat di ketahui bahwa rerata skor kepercayaan responden sebelum pelatihan 
komunikasi interpersonal metode role play adalah 109.3 .Skor terendah adalah 104 dan 
tertinggi adalah 110 dan simpangan baku (SD) berada pada angka 2,04. 
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 Rata-rata Tingkat kepercayaan diri sesudah  pelatihan komunikasi interpersonal metode role 
play (n= 10) 
 
Tabel 2 dapat di ketahui bahwa rerata skor kepercayaan diri pada responden setelah pelatihan 
komunikasi interpersonal metode role play adalah 115 .Skor terendah adalah 109 dan tertinggi 
adalah 117 dan simpangan baku (SD) berada pada angka 2,72. 
 
Tabel 3. 
Perbedaan Tingkat kepercayaan Diri Sebelum dan Sesudah Pelatihan Komunikasi 
Interpersonal Metode Role Play (n=10) 
Tingkat kepercayaan diri Mean P  Value 
Sebelum pelatihan komunikasi 
kepercayaan diri metode roleplay. 
109.3 
0.000 
Sesudah pelatihan komunikasi 
kepercayaan diri metode roleplay 
115 
 
Tabel 3 hasil penelitian Tingkat kepercayaan diri sebelum pelatihan komunikasi interpersonal 
kepercayaan diri rata-ratanya adalah 109.3 dan setelah pelatihan komunikasi interpersonal 
metode role play rata-ratanya adalah 115 sehingga terjadi selisish perbedaan rata-rata sebesar 
5,1. Berdasarkan hasil uji perbedaan kepercayaan diri sebelum dan sesudah dilakukan 
pelatihan komunikasi interpersonal metode role play dengan uji Paired sample t Test  di 
dapatkan nilai p = 0,000, <  (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan Tingkat 
kepercayaan diri sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan komunikasi interpersonal metode 
role play sehingga Ha diterima. 
 
PEMBAHASAN 
Rerata skor kepercayaan diri tertinggi adalah (149-184), sedangkan hasil penelitian  
responden sebelum pelatihan komunikasi interpersonal metode role play adalah 109.3 Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa nilai skor rerata kepercayaan diri sebelum pelatihan jauh 
lebih rendah  dari skor kepercayaan diri tertinggi. Kepercayaan diri adalah jembatan yang 
menghubungkan harapan dengan kinerja, investasi dengan hasilnya. Rasa percaya diri 
terbentuk dari harapan-harapan positif untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Pijakan 
terpenting dari kepercayaan diri adalah pengalaman sukses. Kepercayaan diri merupakan 
suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan sendiri sehingga individu yang bersangkutan 
tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas melakukan hal-hal yang disukai dalam 
berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, memiliki 
dorongan berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri.(Taylor, 2014). 
 
Kepercayaan diri merupakan modal dasar yang paling utama dalam diri seseorang untuk bisa 
mengaktualisasi diri. Percaya diri merupakan salah satu hasil karya dari aktualisasi yang 
Tingkat kepercayaan diri n Mean Min Max SD 
Sebelum 10 109.3 104 110 2,04 
Tingkat kepercayaan diri n Mean Min Max SD 
Sebelum 10 115 109 117 2,72 
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positif, dengan kepercayaan diri siswa mampu mengembangkan bakat , minat dan potensi 
yang ada dalam dirinya sehingga bisa berkembang menjadi kesuksesan atau berprestasi. 
Kepercayaan diri sangat berpengaruh dan menentukan keberhasilan siswa dalam 
kehidupannya. Kepercayaan diri sangat mempengaruhi kesuksesan  dalam belajar dan bekerja  
dalam lingkungan keluarga dan hubungan sosial dengan orang lain . (Komara, 2016). 
 
Remaja yang kurang percaya diri akan menunjukkan perilaku seperti tidak bisa berbuat 
banyak, selalu ragu dalam menjalankan tugas, tidak berani berbicara jika tidak mendapatkan 
dukungan, menutup diri, menarik diri dari lingkungan, sedikit melibatkan diri dalam kegiatan 
atau kelompok, dan menghindari situasi komunikasi, maka di perlukannya pelatihan dalam 
berbicara dengan orang lain untuk meningkatkan kepercayaan diri .(Miftahun Ni’mah, 2009). 
Siswa yang memiliki kepercayaan diri kurang baik  mereka tidak mampu mengembangkan 
bakat minat  dan potensi yang ada dalam dirinya  dan tidak mampu mengaktualisasikan diri 
dengan maksimal serta bersifat pasif . (Komara., 2016). Rerata tingkat kepercayaan diri 
responden setelah pelatihan komunikasi interpersonal metode role play adalah 115. Hal ini 
berarti responden penelitian yang mengalami peningkatan kepercayaan diri mendekati skor 
kepercayaan diri tertinggi adalah (149-184) setelah di berikan pelatihan komunikasi 
interpersonal metode role play dan nilai skor rerata yang tidak terlalu jauh dari skor rata-rata 
penuh rasa percaya diri.  
 
Kepercayaan diri adalah karakteristik pribadi seseorang yang didalamnya terdapat keyakinan  
akan kemampuan diri dan mampu mengembangkan serta mengolah dirinya sebagai pribadi 
yang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi yang baik. Kepercayaan diri 
dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu konsep diri 
seseorang yakni kesadaran seseorang  akan keadaan yang membawa pengaruh besar  dalam 
penentuan tingkah laku seseorang . Terbentuknya konsep diri ini berdasarkan  persepsi 
mengenai sikap sikap lain  terhadap seseorang  dan atas dasar pengalaman terhadap 
lingkungan keluarga . Rasa percaya diri akan timbul dan berkembang sesuai dengan 
kesadaran akan keyakinan  dan kemampuan diri untuk  menerima dan memahami orang lain  
sebagai hubungan interaksi  yang paling mendukung, baik keluarga atau dalam pergaulan  
dengan lingkungan sosial. Adapun faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga  dimana 
lingkungan keluarga akan memberikan  pembentukan awal terhadap pola kepribadian , selain 
itu lingkungan formal  atau sekolah , dimana sekolah  adalah tempat  kedua untuk senantiasa  
mempraktekkan rasa percaya diri seseorang yang didapatkan dari lingkungan keluarga kepada 
temen teman atau kelompok bermain.(Hayu Purnamaningsih, 2003). 
 
Lauster menyatakan bahwa kepercayaan diri yang sangat berlebihan bukanlah sifat yang 
positif. Pada umumnya akan menjadikan orang tersebut kurang berhati-hati dan akan berbuat 
seenaknya sendiri. Hal ini menjadi sebuah tingkah laku yang menyebabkan konflik dengan 
orang lain. Orang yang mempunyai kepercayaan diri tinggi akan mampu bergaul secara 
fleksibel, mempunyai toleransi yang cukup baik, bersikap positif dan tidak mudah 
terpengaruh orang lain dalam bertindak serta mampu menentukan langkah-langkah pasti 
dalam kehidupannya. Individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi akan terlihat lebih 
tenang, tidak memiliki rasa takut dan mampu memperlihatkan kepercayaan dirinya setiap saat 
(Susilowati, 2012). 
 
Remaja adalah masa peralihan  dari masa anak ke masa dewasa yang mengalami perubahan 
atau perkembangan memasuki masa dewasa yang diantaranya  mengalami perubahan 
pematangan mental, emotional, sosial , fisik dan ditandai dengan adanya rasa senang bergaul  
atau lebih mudah menyesuaikan diri  dengan teman sebaya yang mereka angga sebagai 
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ligkungan  yang unik dan nyaman  untuk mengaktualisasikan diri  dan mencari identitas bagi 
dirinya. (Hayu Purnamaningsih, 2003). Ciri-ciri orang yang memiliki kepercayaan diri 
diantaranya apabila orang yang percaya diri telah meyakini kemampuan dirinya dan sanggup 
untuk mengembangkannya, rasa percaya diri akan timbul apabila kita melakukan kegiatan 
yang bisa kita lakukan. Artinya keyakinan dan percaya diri itu timbul pada saat seseorang 
mengerjakan sesuatu dengan kemampuan yang ada pada dirinya. Ciri yang lain dapat 
bertindak dalam mengambil keputusan terhadap diri yang dilakukan secara mandiri atau tanpa 
adanya keterlibatan orang lain dan mampu untuk meyakini tindakan yang diambil
 . 
Seseorang 
yang memiliki kepercayaan diri, jika mendapat kegagalan biasanya mereka tetap dapat 
meninjau kembali sisi positif dari kegagalan itu. Individu dapat berbicara di depan umum 
tanpa adanya rasa takut, dapat berbincang- bincang dengan orang lain dari segala usia dan 
jenis latar belakang.Serta menyatakan kebutuhan secara langsung dan terus terang, berani 
mengeluh jika merasa tidak nyaman dan dapat berkampanye di depan banyak 
orang.(Susilowati, 2012). 
 
Pendekatan pelatihan menggunakan metode bermain peran {role play) dimaksudkan untuk 
memberikan kesempatan merasakan secara langsung apa yang dipelajari sehingga individu 
dapat menarik kesimpulan dengan tepat mengenai konsep-konsep komunikasi interpersonal 
yang disampaikan oleh pelatih . Setelah proses bermain peran, peserta akan mendapatkan 
umpan balik {feedback) dari pelatih maupun dari peserta pelatihan yang lain. Hal ini akan 
memberikan semangat pada diri seseorang ketika ia mendapatkan insentif atau penghargaan 
dari orang lain.(Miftahun Ni’mah, 2009). 
 
Manfaat metode bermain peran dalam perkembangan anak yaitu membangun kepercayaan 
diri, mengembangkan kemampuan berbahasa, membuka kesempatan memecahkan masalah 
yaitu oikiran anak akan lebih terlatih untuk menemukan solusi jika terdapat maslah yang 
terjadi, membangau kemampuan social dan empati dimana anak sedang menempatkan dirinya 
dalam pengalaman menjadi orang lain sehingga akan membantu anak menghargai perasaan 
orang lain dan membantu mengembangkan rasa empati(Suryani Wijaya STAIN Samarinda, 
2013). 
 
Penelitian  sebelumnya menyebutkan  hasil bahwa Pelatihan komunikasi interpersonal yang 
diikuti memberikan ketrampilan dasar untuk mampu berbicara di depan umum dan cara 
menyampaikan pesan atau informasi secara efektif kepada penyimak (audience). Dengan 
mendapatkan materi komunikasi interpersonal dan adanya latihan peran maka ia 
menumbuhkan kepercayaan dirinya.(Miftahun Ni’mah, 2009). 
 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah di pemberian pelatihan komunikasi intepersonal 
metode role play efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri.
 
Kepercayaan diri merupakan 
aspek kepribadian manusia yang berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang 
dimilikinya. Individu yang memiliki rasa percaya diri dalam lingkungan sosial selalu bersifat 
terbuka, terus-terang, berani mengambil tantangan dan berani menjelaskan ide-ide ataupun 
pilihan-pilihannya. Rasa percaya diri dapat berkembang baik sesuai porsinya jika remaja 
dapat melaksanakan tugas-tugas perkembangannya dengan baik, dimana salah satu tugas 
perkembangan masa remaja yang tersulit adalah yang berhubungan dengan penyesuaian 
sosial. Dengan adanya pelatihan komunikasi interpersonal inilah responden dapat melatih 
kembali bagaimana cara berkomunikasi yang efektif dengan orang lain , dapat menyampaikan 
pendapat tanpa ada rasa cemas dan takut. Perubahan yang terjadi dalam sikap dan prilaku 
sosial akan memberikan kesempatan pada remaja untuk melibatkan diri dalam berbagai 
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kegiatan sosial, sehingga penyesuaian diri dalam situasi sosial bertambah baik.(David G, 
2012). 
 
Kemampuan berbicara dipengaruhi oleh beberapa hal : persiapan fisik untuk berbicara yaitu 
pematangan saraf  dan otot mekanisme suara yang diperlukan dalam peprosesan suara, 
kesiapan mental untuk berbicara  bergantung pada pematangan otak, model yang baik untuk 
ditiru . (Suryani Wijaya STAIN Samarinda, 2013). Upaya peningkatan kepercayaan diri bagi 
para remaja dengan proses belajar dan berlatih , konselin individu juga dapat meningkatkan 
kepercayaan diri karena dalam konseling akan mendapatkan umpan balik yang berarti dan 
berguna dalam meningkatkan penampilannya .Hal yang dapat menenamkan sifat percaya diri 
memberikan suasana dan kondisi demokratis yaitu individu dilatih berpikir mandiri dan diberi 
suasana yang aman sehingga individu tidak takut berbuat kesalahan. Suasana demokratis akan 
memeberikan kesempatan melakukan evaluasi diri dan belajar dari pengalaman. 
 
Kepercayaan diri berkembang melalaui interaksi individu dengan lingkungannya . lingkungan 
psikologis dan sosiologis  yang kondusif akan menumbuhkan dan meningkatkan kepercayaan 
diri seseorang . Lingkungan psikologis dan sosiologis  yang kondusif adalah lingkungan 
dengan suasana demikratis yaitu suasana penuh penerimaan, kepercayaan, rasa aman , dan 
kesematan untuk mengekspresikan ide ide dan perasaan (Aflatin & Martanlah, 1998). Selain 
itu pemberian metode intervensi pelatihan, khususnya pelatihan komunikasi interpersonal 
terbukti memberikan dampak yang nyata bagi peningkatan kesadaran dan kemampuan 
komunikasi interpersonal para praktikannya, serta berkaitan pula dengan kepuasan relasi dan 
pelayanan(David G, 2012)  Hasil penelitian sebelumnya juga menguatkan dengan 
menunjukkan bahwa skor rata-rata kompetensi komunikasi interpersonal sesudah pelatihan 
komunikasi interpersonal diberikan, lebih tinggi dibandingkan sebelum pelatihan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan komunikasi interpersonal efektif dalam meningkatkan 
kompetensi komunikasi interpersonal.(Susilowati, 2012). 
 
SIMPULAN  
Pelatihan komunikasi interpersonal dengan metode role play dapat meningkatkan 
kepercayaan diri.  
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